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Sistem informasi akuntansi merupakan sekumpulan dari berbagai sumber daya yang berupa manusia dan 
peralatan yang disiapkan untuk mengubah data keuangan dan data lainnya yang relevan untuk menjadi 
informasi keuangan yang penting. Sistem pengendalian intern bagi setiap perusahaan merupakan hal yang 
sangat mutlak dan harus dimiliki secara dini. Sistem pengendalian intern ini adalah meliputi metode dan 
ukuran-ukuran yang dikorrdinasikan untuk menjaga aset perusahaan, mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi, mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebijakan manajemen. Pengelolaan bisnis yang baik sangat 
membutuhkan suatu sistem informasi keuangan yang cepat, akurat, dan dapat dipercaya. Melalui program Zahir 
Accounting Versi 6, maka sistem informasi akuntansi dan sistem pengendalian intern dapat sekaligus dijalankan 
dalam bentuk sistem informasi keuangan yang lebih memadai dalam menghasilkan laporan keuangan dan 
laporan manajemen yang mampu dipertanggungjawabkan sehingga akan lebih mengoptimalkan pengelolaan 
bisnis UMKM di Kaltim dan sebagai salah satu motivasi untuk bisa memungkinkan menjadi bankable pada 
lembaga pendanaan. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi Keuangan 
 
ABSTRACT 
Accounting information systems are various of rersources as human and equipment that are prepared to change 
of financial data and others relevant to be important financial information. The internal control system for every 
companies is a very absolute things and must be early owned. This internal control sytem covered a methods and 
measures were coordinated to safeguard company assets, to accuracy checking and reliability accounting data, 
encourage efficiency and obeyed management policy. Good business managing urgently require a fast financial 
information system, accuracy, and reliable. Through the Zahir Accounting Version 6th Program, then accounting 
information system and internal control system to be at once running as financial information system more 
adequate to producing financial report and management report can be accountability so will be optimizing 
business management of UMKM in East Kalimantan and as one of the motivation to make it possibility of 
bankable on funding agency.     
 




1.1. Latar Belakang 
Sistem informasi akuntansi sebagai sebuah 
sistem yang terbuka tidak bisa dijamin sebagai 
suatu sistem yang bebas dari kesalahan dan 
kecurangan. Suatu pengendalian intern yang 
baik merupakan cara bagai suatu sistem untuk 
melindungi diri dari tindakan-tindakan yang 
merugikan. Kondisi ini dalam arti sempit dapat 
dianalogikan pengendalian intern hanya 
dibatasi pada kegiatan pengecekan, 
penjumlahan, baik penjumlahan mendatar 
maupun penjumlahan menurun. Adapun 
batasan pengendalian intern sebagai suatu 
sistem pengendalian yang meliputi struktur 
organisasi beserta semua metode dan ukuran 
yang diterapkan dalam perusahaan, adalah 
dengan tujuan untuk mengamankan aset 
perusahaan, mengecek kecermatan dan 
ketelitian data akuntansi, meningkatkan 





efisiensi dan mendorong agar kebijakan 
manajemen dipatuhi oleh segenap jajaran dalam 
organisasi. Pengendalian intern tidak hanya 
meliputi pekerjaan pengecekan saja, namun 
juga meliputi semua sistem kerja yang terjadi di 
dalam suatu perusahaan dalam upayanya untuk 
mencapai tujuan perusahaan, yaitu profit yang 
optimum. 
Dewasa ini perkembangan Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM) di Provinsi 
Kalimantan Timur semakin mengalami 
pertumbuhan yang cukup signifikan dan merata 
hingga ke penjuru Kalimantan Timur. Namun 
perkembangan tersebut tidak diiringi dengan 
tata administrasi yang baik dan bahkan 
sebagian besar masih menggunakan media 
pencatatan secara manual, dengan risiko 
kehilangan aset perusahaan yang juga cukup 
tinggi dan juga belum memungkinkan bankable 
sehingga persoalan permodalan juga menjadi 
kendala yang cukup serius. Kondisi ini menjadi 
fenomena yang cukup menarik untuk diteliti 
lebih jauh. Seiring dengan perkembangan 
teknologi maka mulai banyak diperkenalkan 
kepada perusahaan sistem informasi keuangan 
dengan bantuan komputer dan akan 
menghasilkan data dan laporan yang bersifat 
digital. Dalam sistem ini tentunya setiap proses 
memerlukan prosedur standar yang telah 
ditanamkan dengan baku. Zahir Accounting 
Vesi 6 adalah salah satu program atau software 
akuntansi dengan harga terjangkau dengan 
pengalamannya hingga 22an tahun di 
Indonesia, mampu menjadi jembatan bagi 
entitas yang membutuhkan sistem informasi 
keuangan yang lebih baik serta dapat 
diandalkan. Hadirnya Zahir Accounting Versi 6 
ini di Kaltim tentunya mampu menjadi slaah 
satu solusi terhadap persoalan bisnis di 
kalangan UMKM di Kaltim. Sistem 
pengendalian akuntansi, sistem pengendalian 
internal telah mampu dipadukan oleh Zahir 
Accounting Versi 6 untuk menjadi suatu sistem 
informasi keuangan yang unggul dan dapat 
diandalkan di dalam mengawal bisnis pada 
UMKM di Kaltim. Secara umum UMKM di 
Kaltim adalah terdiri dari entitas jasa, 
perdagangan dan manufaktur, dan masih 
menggunakan sistem informasi akuntansi 
secara manual sehingga belum mampu 
membuat laporan keuangan yang baik dan 
menjamin sepenuhnya terhadap penanganan 
suatu sistem informasi akuntansi yang baik 
disamping itu pengendalian internal juga masih 
perlu ditingkatkan untuk menjaga sistem dan 
prosedur yang baik pula. Dengan demikian 
maka peran dari software Zahir Accounting 
Versi 6, dengan sistem digitalnya akan mampu 
untuk mengatasi persoalan manajemen bisnis 
bagi setiap UMKM di Kaltim.  
 
1.1.1. Rumusan  Masalah 
Adapun dalam penelitian ini berdasarkan 
dari permasalahan yang ada, di mana sistem 
akuntansi manual yang mulai digantikan 
dengan sistem akuntansi komputerisasi oleh 
sebagian UMKM di Kaltim, yang dalam hal ini 
dengan menggunakan program Zahir 
Accounting Versi 6, sehingga dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1) Apakah Zahir Accounting Versi 6 
berpengaruh terhadap sistem informasi 
akuntansi? 
2) Apakah Zahir Accounting Versi 6 
berpengaruh signifikan terhadap sistem 
informasi keuangan? 
3) Apakah Zahir Accounting Versi 6 
berpengaruh signifikan terhadap sistem 
pengendalian internal? 
4) Apakah sistem informasi akuntansi 
berpengaruh signifikan terhadap sistem 
informasi keuangan? 
5) Apakah sistem pengendalian internal 
berpengaruh signifikan terhadap sistem 
informasi keuangan? 
6) Apakah Zahir Accounting Versi 6 
berpengaruh signifikan terhadap sistem 
informasi keuangan melalui sistem 
informasi akuntansi? 
7) Apakah Zahir Accounting Versi 6 
berpengaruh signifikan terhadap sistem 
informasi keuangan melalui sistem 
pengendalian internal? 
 
1.1.2. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagabai berikut: 
1) Untuk menganalisis dan mengetahui 
pengaruh Zahir Accounting Versi 6 terhadap 
sistem informasi akuntansi. 
2) Untuk menganalisis dan mengetahui 
pengaruh Zahir Accounting Versi 6 terhadap 
sistem informasi keuangan. 
3) Untuk menganalisis dan mengetahui 
pengaruh Zahir Accounting Versi 6 terhadap 
sistem pengendalian internal. 
4) Untuk menganalisis dan mengetahui 
pengaruh sistem informasi akuntansi 
terhadap sistem informasi keuangan. 
5) Untuk menganalisis dan mengetahui 
pengaruh sistem pengendalian internal 
terhadap sistem informasi keuangan. 
6) Untuk menganalisis dan mengetahui 
pengaruh Zahir Accounting Versi 6 terhadap 
sistem informasi keuangan melalui sistem 
informasi akuntansi. 





7) Untuk menganalisis dan mengetahui 
pengaruh Zahir Accounting Versi 6 terhadap 
sistem informasi keuangan melalui sistem 
pengendalian internal. 
1.2. Tinjauan Pustaka 
1.2.1. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan adalah “Annual report 
that publicly owned corporations must provide 
to stockholders; it summarizes and documents 
the firms financial activities during the past 
year” (Laporan tahunan yang harus dimiliki 
oleh perusahaan publik atau pemegang saham, 
untuk meringkas, dan mendokumentasikan 
kegiatan keuangan perusahaan selama setahun 
terakhir) [11]. Dikemukakan pula laporan 
keuangan adalah suatu keadaan finansial 
perusahaan, di mana neraca mencerminkan nilai 
aktiva, utang dan modal sendiri pada suatu saat 
tertentu, dan laporan rugi dan laba 
mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama 
periode tertentu, biasanya meliputi periode satu 
tahun [2]. Laporan keuangan menurut SAK 
UKM pada Bab 2 adalah suatu penyajian 
terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 
keuangan suatu entitas dan tujuan dari laporan 
keuangan ini adalah menyediakan informasi 
mengenai posisi keuangan, kinerja dan laporan 
arus kas suatu entitas yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 
keputusan ekonomi oleh siapapun yang tidak 
dalam posisi meminta laporan keuangan khusus 
untuk memenuhi kebutuhan informasi tertentu 
[15][16]. Laporan keuangan merupakan suatu 
informasi yang menggambarkan kondisi suatu 
perusahaan, dan selanjutnya akan menjadi suatu 
informasi yang menggambarkan tentang kinerja 
sutau perusahaan [9]. Laporan keuangan adalah 
menggambarkan dampak keuangan dan 
transaksi dan peristiwa lain yang 
diklasifikasikan dalam beberapa kelompok 
besar menurut karakteristik ekonominya [17]. 
Laporan keuangan adalah lembar kertas dengan 
angka-angka yang tertulis di atasnya, tetapi 
penting juga untuk memikirkan aset-aset nyata 
yang mendasari angka-angka tersebut [6]. 
Berdasarkan dari pendapat tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 
adalah catatan informasi keuangan suatu 
perusahaan pada periode akuntansi yang dapat 
digunakan untuk menggambarkan kinerja 
perusahaan tersebut. 
1.2.2. Zahir Accounting  
Zahir accounting adalah perusahaan 
pembuat dan pengembang peranti lunak 
akuntansi dengan nama Zahir Accounting yang 
didirikan oleh putera bangsa Indonesia sejak 
tahun 1996. Zahir Accounting diberdayakan 
oleh tim terbaik dan innovator cerdas meliputi 
programer andal yang membuat produk hebat, 
tim implementasi yang berpengalaman 
membangun sistem di berbagai bisnis dan staf 
dukungan pelanggan yang selalu berkomitmen 
memberi pelayanan terbaik [23]. Zahir 
Accounting adalah lebih dari sekedar software 
akuntansi, ia diciptakan untuk membantu 
pengusahan dan bukan hanya akuntan. Orang 
yang tidak memiliki pengetahuan khusus 
tentang akuntansi bisa menggunakan software 
ini. Program ini secara khusus dikembangkan 
dengan target usaha mikro, kecil dan menengah 
(UMKM) [23]. Zahir Accounting adalah salah 
satu software akuntansi terbaik yang dilahirkan 
oleh Putera Indonesia dan mampu 
mengantisipasi dan memberikan solusi kepada 
manajemen, selain itu Zahir Accounting adalah 
merupakan juga software manajemen bisnis dan 
keuangan berbahasa Indonesia dan Inggris, 
fleksibel, berfasilitas lengkap dan berdaya guna 
tinggi, yang dirancang agar tepat dengan 
kebutuhan perusahaan kecil, menengah dan 
besar di Indonesia dan mancanegara [15][16].  
Berdasarkan dari definisi tersebut maka 
dapat diketahui bahwa Zahir Accounting adalah 
software yang andal dalam bidang manajemen 
dan bisnis yang mampu menjadi solusi atas 
persoalan akuntansi dalam berbagai usaha di 
Indonesia dan saat ini telah menyebar hingga ke 
Australia, Malaysia dan Singapura. 
1.2.3. Sistem Informasi Akuntansi  
Sistem informasi akuntansi adalah salah satu 
sistem informasi di antara berbagai sistem 
informasi yang digunakan oleh manajemen 
dalam mengelola perusahaan. Setiap sistem 
informasi terdiri dari blok-blok bangunan yang 
membentuk sistem tersebut. Seperti halnya 
bangunan rumah, sistem informasi memiliki 
komponen utama yang membentuk struktur 
bangunan sistem informasi. Komponen 
bangunan sistem informasi terdiri dari enam 
blok (disebut dengan information system 
building block): masukan, model, keluaran, 
teknologi, basis data, dan pengendalian [18]. 
Akuntansi dilaksanakan baik dalam 
perusahaan yang bertujuan memperoleh laba 
maupun dalam organisasi yang tidak mencari 
laba. Akuntansi dilakukan dalam berbagai 
organisasi dengan alasan semakin rumitnya 
variabel-variabel yang dihadapi para manajer 
walaupun di dalamnya perusahaan kecil 
sekalipun. Keadaan ini mengakibatkan para 
manajer dan pihak yang memerlukan informasi 
keuangan semakin tergantung pada proses 
akuntansi, di mana transaksi-transaksi 
perusahaan diubah menajadi data statistik dan 





diringkas serta dilaporkan dalam bentuk laporan 
keuangan. Dengan demikian akuntansi 
merupakan suatu sistem informasi yang sangat 
diperlukan oleh perusahaan dewasa ini 
[15][16]. Sistem informasi akuntansi 
merupakan sistem informasi formal yang 
memiliki tujuan, tahapan, tugas, pengguna, dan 
sumber daya yang mencakup seluruh bagian 
aktivitas dan kegiatan yang ada pada 
perusahaan dalam penyediannya informasi 
untuk setiap elemen tersebut [21]. Sistem 
informasi akuntansi terdiri dari formulir-
formulir, catatan-catatan, prosedur dan alat-alat 
yang digunakan untuk mengolah data mengenai 
usaha suatu kesalahan ekonomis yang bertujuan 
untuk menghasilkan umpan balik berupa 
laporan-larporan yang dibutuhkan oleh 
manajemen perusahaan untuk aktivitas 
penawaran usaha serta untuk pihak-pihak 
terkait perusahaan lainnya seperti pemegang 
saham, kreditur dan lembaga pemerintahan 
sebagai landasan untuk menilai hasil 
operasional perusahaan [3]. Sistem informasi 
akuntansi merupakan suatu sarana bagi tim 
manajemen perusahaan untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan untuk mengelola 
perusahaan dan menyusun laporan keuangan 
bagi pemilik, kreditor dan berbagi pihak yang 
berkepentingan lainnya [19]. Sistem informasi 
akuntansi adalah merupakan kumpulan sumber 
daya seperti: manusia dan peralatan, yang diatur 
sedemikian rupa untuk mengubah data 
akuntansi menjadi informasi akuntansi yang 
dibutuhkan oleh para penggunanya [4]. 
Berdasarkan dari pendapat para alhi tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa sistem 
informasi akuntansi adalah merupakan 
organisasi formulir, catatan dan larpoan yang 
dikoordinasikan sedemikian rupa sebagai upaya 
untuk menyediakan informasi keuangan yang 
diperlukan oleh tim manajemen dalam upaya 
pengelolaan dan pengambilan keputusan 
perusahaan. 
1.2.4. Sistem Pengendalian Internal 
Sistem pengendalian sangat dibutuhkan 
untuk semua kalangan organisasi, terutama 
yang bersifat profit oriented. Sistem 
pengendalian internal ini adalah meliputi 
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran 
yang dikorrdinasikan untuk mengjaga aset 
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan 
data akuntansi, mendorong efisiensi dan 
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Dalam definisi ini secara umum lebih 
menekankan pada tujuan yang hendak dicapai 
dan bukan pada unsur-unsur yang membentuk 
sistem tersebut. Dengan demikian, maka 
pengertian sistem pengendalian internal ini 
berlaku baik dalam perusahaan yang mengolah 
informasinya secara manual, dengan mesin 
pembukuan, maupun dengan komputer [18]. 
Sistem pengendalian internal adalah rencana 
organisasi dan metode bisnis yang 
dipergunakan untuk menjaga aset, memberikan 
informasi yang akurat dan andal, mendorong 
dan memperbaiki efisiensi jalannya organisasi, 
serta mendorong kesesuaian kebijakan yang 
telah ditetapkan [20]. Dikemukakan pula bahwa 
sistem pengendalian internal adalah suatu 
proses yang dilaksanakan oleh dewan direksi, 
manajemen dan personel lainnya dalam suatu 
entitas, yang dirancang untuk menyediakan 
keyakinan yang memadai berkenan dengan 
pencapaian tujuan dalam kategori (1) Kendalan 
pelaporan keuangan; (2) Kepatuhan terhadap 
hukum dan peraturan yang berlaku; dan (3) 
Efektivitas dan efisiensi operasi [5]. 
Pengendalian internal dalam arti sempit yaitu 
pengecekan, penjumlahan, baik penjumlahan 
mendatar maupun penjumlahan menurun, dan 
pengendalian internal dalam arti luas tidak 
hanya meliputi pekerjaan pengecekan tetapi 
juga meliputi semua alat-alat yang 
dipergunakan manajemen untuk mengadakan 
pengawasan [3]. Tujuan sistem pengendalian 
iternal adalah (1) Menjaga aset organisasi, (2) 
Mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi, (3) Mendorong efisiensi, dan (4) 
Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 
Dikemukakan pula bahwa sistem pengendalian 
internal tersebut juga dibagi ke dalam dua 
macam, yaitu pengendalian internal akuntansi 
(struktur organisasi, metode dan ukuran yang 
dikoordinasikan untuk menjaga aset organisasi 
dan mengecek ketelitian dan keandalan data 
akuntansi) dan pengendalian internal 
administrastif (struktur organisasi, metode dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama 
untuk mendorong efisiensi dan dipatuhinuya 
kebijakan manajemen) [18]. 
1.2.5. Sistem Informasi Keuangan 
Sistem informasi keuangan adalah bagian 
dari sistem informasi manajemen yang 
digunakan untuk memecahkan persoalan 
keuangan dalam perusahaan. Sehingga dengan 
adanya sistem informasi keuangan, maka dapat 
mempermudah dan memenuhi kebutuhan 
manajer ataupun berbagai elemen di lingkungan 
perusahaan atas informasi yang menjelaskan 
status keuangan perusahaan. Adapun sifat-siat 
dari informasi yang terkadung di dalam sistem 
informasi keuangan haruslah mengandung 
komponen-komponen: relevan dan materialitas, 
format dan substansi, tingkat kepercayaan, 
bebas dari bias, dapat diperbandingkan, 
konsistensi dan dapat dipahami.  
Sistem informasi keuangan merupakan sub 





sistem dari sistem informasi manajemen yang 
dirancang untuk menyediakan informasi kepada 
orang atau kelompok baik di dalam maupun di 
luar perusahaan mengenai arus keuangan serta 
permasalahan yang terdapat di dalam 
perusahaan tersebut (Susanto, 2002:68).  
Adapun fungsi dan tujuan dari Sistem 
Informasi Keuangan adalah terdiri dari sebagai 
berikut [12]: 
(1) Memenuhi prinsip cepat, di mana standar 
akuntansi keuangan harus mampu untuk 
menyediakan data yang diperlukan tepat 
pada waktunya dan dapat memenuhi 
kebutuhan; 
(2) Mempunyai prinsip aman, di mana harus 
membantu menjaga harta milik 
perusahaan, sehingga sistem informasi 
keuangan harus disusun dengan atas 
pertimbangan pengawasan intern; 
(3) Mempunyai prinsip murah, di mana bahwa 
biaya untuk menyelenggarakan sistem 
informasi keuangan harus dapat ditekankan 
sehingga relatif tidak mahal. 
Sedangkan tujuan dari sistem informasi 
keuangan adalah: 
(1) Menentukan hasil dari pada pelaksanaan 
operasi perusahaan;  
(2) Memisahkan keterangan jumlah barang 
dan uang dari catatan-catatan perusahaan; 
(3) Membuat laporan untuk pemimpin; 
(4) Untuk dapat mengikuti jalannya aset dan 
kewajiban perusahaan; 
(5) Mempermudah perencanaan kegiatan-
kegaitan perusahaan, tindak lanjut dari 
pada pelaksanaan dan perbaikan dari 
recana-rencana. 
Berdasarkan dari uraian tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa sistem informasi 
mempunyai fungsi menyediakan data dan 
informasi mengenai aset, kewajiban ekuitas, 
laba rugi, arus kas dan perubahan ekuitas 
perusahaan yang diperlukan oleh manajemen 
dengan tepat pada waktunya. 
1.3. Metodologi Penelitian 
1.3.1. Jenis dan Sumber Data 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
konfirmatori, yaitu dilakukaan dengan 
pendekatan positivis atau kuantitatif yang 
mendasarkan pada fenomena empiris yang 
dapat diamati atau diukur sebagai dasar 
pengembangan keilmuan. Seluruh data 
diperoleh berdasarkan dari hasil penyebaran 
kuesioner kepada responden yang kemudian 
dilakukan rekapitulasi berdasarkan skala Likert 
dan dianalisis lebih lanjut ke dalam software 
SmartPLS. 
 
1.3.2. Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
UMKM di Propinsi Kalimantan Timur yang 
telah menggunakan program Zahir Accounting 
Versi 6 dan seluruhnya terdapat 35 entitas. 
Sedangkan pengambilan sampel penelitian 
adalah terdiri seluruh populasi yang ada atau 
sebanyak 35 entitas. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Arikunto di mana jika populasi di 
bawah 100 maka dapat dijadikan sampel 
seluruhnya [1]. 
1.3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah melalui metode studi lapangan, di mana 
seluruh jawaban reponden diambil kembali 
dengan cara mengambil langsung dan juga 
menggunakan media email dari masing-masing 
pengguna Zahir Accounting Versi 6. Hasil 
jawaban tersebut kemudian dikumpulkan dan 
dipastikan bahwa seluruhnya telah terisi sesuai 
dengan prosedur kuesioner. Kegiatan ini tidak 
memakan waktu yang lama, karena responden 
adalah merupakan klien Zahir Accounting dan 
juga Zahir adalah merupakan partner peneliti. 
 
 
1.3.4. Metode Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi 
sistem informasi keuangan yang dipengaruhi 
oleh sistem informasi akuntansi dan sistem 
pengendalian intern, yang mana sebelumnya 
diselesaikan melalui media program Zahir 
Accounting Versi 6. Untuk tujuan prediksi, 
pendekatan Structural Equation Modeling 
dengan Smart PLS Versi 3 akan lebih relevan 




Adapun hipotesis yang dikemuakan di 
dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
H1 : Zahir Accounting Versi 6 berpengaruh 
signifikan terhadap sistem informasi 
akuntansi  
H2 : Zahir Accounting Versi 6 berpengaruh 
signifikan terhadap sistem informasi 
keuangan 
H3 : Zahir Accounting Versi 6 berpengaruh 
signifikan terhadap sistem pengendalian 
internal  
H4 : Sistem informasi akuntansi berpengaruh  
        signifikan terhadap sistem informasi 
keuangan  
H5 : Sistem pengendalian internal berpengaruh  
        signifikan terhadap sistem informasi 
keuangan  
H6 : Zahir  Accounting  Versi 6  berpengaruh   












        signifikan  terhadap  sistem  informasi  
keuangan  melalui   sistem informasi 
akuntansi 
H7 : Zahir Accounting Versi 6 berpengaruh 
signifikan   
         terhadap  sistem  informasi  keuangan  
melalui   sistem pengendalian internal  
 
2.2. Evaluasi Outer Model (Validitas) 
Nilai outer loadings dari masing-masing 
indikator variabel X1, X2, X3 dan Y1 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Outer Loadings Indikator Variabel 
 
 Berdasarkan dari Tabel 1. tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat nilai outer 
loadings yang tersbesar hingga yang terkecil 
untuk masing-masing variabel seluruhnya 
adalah bernilai di atas atau > 0,70 atau > 0,60 
atau juga yang menunjukkan semua nilai 
variabel konstruk adalah valid [10]. 
 
2.3. Evaluasi Nilai Average Variance 
Extracted (AVE) (Reliabilitas) 
Adapun nilai Average Variance Extracted 
(AVE) yang dapat ditampilkan adalah sebagai 
berikut:  
 





Tabel 3. Composite Reliability 
 
 






 Berdasarkan dari Tabel 2. tersebut 
menunjukkan bahwa nilai Average Variance 
Extracted (AVE) yang dihasilkan semua 
konstruk adalah di atas > 0,50 sehingga 
memenuhi persyaratan reliabilitas, begitu pula 
dengan nilai Composite Reliability di dalam 
Tabel 3 dan Cronbach Alpha di dalam Tabel 4, 
dimana semua kontruk di atas 0,70 sehingga 
juga memenuhi persyaratan reliabilitas [7] [8] 
[13] [14]. 
  
2.4. Evaluasi Inner Model 
Evaluasi terhadap inner model pada 
penelitian ini dapat dilihat ke dalam Tabel 5 
sebagai  berikut: 
 
Tabel 5. Evaluasi Inner Model Melalui R Square 
  
Berdasarkan dari hasil di atas dapat dilihat 
bahwa nilai R-Square untuk variabel Sistem 
Informasi Akuntansi, Sistem Informasi 
Keuangan dan Sistem Pengendalian Internal, 
masing-masing sebesar 0,675, 0,950 dan 0,678 
yang berarti bahwa termasuk dalam kategori 
yang kuat [7][8][14]. Secara umum model 
struktural juga dapat diukur menggunakan nilai 
predictive-relevance (Q2). Nilai predictive-
relevance dihitung dengan formulasi: 
 
Adapun untuk nilai Predictive Relevance 
atas nilai R Square (R2) untuk setiap variabel 
dependen dapat dilihat pada Tabel 6. sebagai 
berikut: 
 
Tabel 6. Penentuan Q2 Predictive Relevance 
 
 
Berdasarkan Tabel 6 tersebut dapat 
diketahui bahwa predictive-relevance sebesar 
0,995 atau 99,5% artinya model mampu 
menjelaskan fenomena Sistem Informasi 
Keuangan sebesar 99,5%, sedangkan sisanya 
0,5% dijelaskan oleh variabel lain yang belum 
masuk ke dalam model dan juga faktor error. 
 
2.5. Hasil Analisis Model Persamaan 
Struktural  
Adapun untuk menguji hipotesis dapat 
dilihat melalui jalur-jalur pada model struktural 
yang signifikan. Jalur-jalur hubungan yang 
signifikan dapat dilihat pada uji t (t test), di 





mana jika nilai t hitung > dari pada nilai (t kritis 

















      
Gambar 1. First Order Confirmatory Factor 
Analysis Indikator Refleksif 
Berdasarkan dari hasil analisis struktural 
yang telah dilakukan, maka dapat ditampilkan 
pula hasil signifikansi dari model persamaan 
jalur dalam pengaruh langsung dan dapat 
dirangkum ke dalam Tabel 7. Sebagai berikut: 
 
Tabel 7. Pengaruh Langsung Antar Variabel 
 
Pada Tabel 7. tersebut menunjukkan bahwa 
secara langsung Zahir Accounting Versi 6 
berpengaruh secara langsung positif dan 
signifikan terhadap sistem informasi akuntansi. 
Zahir Accounting Versi 6 berpengaruh secara 
langsung positif dan signifikan terhadap sistem 
informasi keuangan. Demikian pula halnya 
dengan Zahir Accounting Versi 6 berpengaruh 
secara langsung positif dan signifikan terhadap 
sistem pengendalian internal. Selanjutnya 
sistem informasi akuntansi berpengaruh 
langsung secara positif dan singifikan terhadap 
sistem informasi keuangan dan Sistem 
pengendalian internal berpengaruh langsung 
secara positif dan signifikan terhadap sistem 
informasi keuangan.  
Sedangkan pengaruh tidak langsung antar 
variabel melalui mediasi dapat diatmpilkan ke 
dalam Tabel 8. Sebagai berikut: 
Tabel 8. Pengaruh Tidak Langsung Antar 
Variabel 
 
Pada Tabel 8. Terlihat bahwa Zahir 
Accounting Versi 6 berpengaruh secara tidak 
langsung positif dan signifikan terhadap sistem 
informasi keuangan melalui mediasi sistem 
informasi akuntansi. Kemudian Zahir 
Accounting Versi 6 berpengaruh secara tidak 
langsung positif dan signifikan terhadap sistem 
informasi keuangan melalui mediasi sistem 
pengendalian internal. 
 
2.6. Temuan Penelitian 
Berdasarkan dari hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa temuan 
penelitian dalam hubungannya untuk menjawab 
dari hipotesis yang telah dikemukakan semula. 
Berikut ini akan diuraikan secara lebih detil 
mengenai temuan tersebut. 
 
2.6.1. Pengaruh Zahir Accounting Versi 6 
Terhadap Sistem Informasi Akuntansi 
Hasil analisis menunjukkan bahwa Zahir 
Accounting Versi 6 berpengaruh secara 
langsung positif dan signifikan terhadap sistem 
informasi akuntansi. Hasil ini dibuktikan 
melalui hasil analisis menununjukkan nilai T 
Statistik menghasilkan angka 20,569 atau > dari 
pada 1,96 (T Kritis) dan dihasilkan pula nilai P 
Values sebesar 0,000 atau lebih kecil < dari 
0,05. Kedua hasil analisis ini menunjukkan 
pengaruh yang signifikan. Hasil temuan ini 
sejalan pula dengan pendapat dari Hutauruk 
[15][16], di mana melalui Zahir Accounting 
yang merupakan juga software manajemen 
bisnis dan keuangan adalah merupakan 
impelementasi sistem informasi akuntansi yang 
fleksibel, berfasilitas lengkap dan berdaya guna 
tinggi, yang dirancang agar tepat dengan 
kebutuhan perusahaan kecil, menengah dan 
besar. Pada situasi ini juga terlihat bahwa 
pengaruh Zahir Accounting Versi 6 terhadap 
sistem informasi akuntansi adalah yang 
dominan berpengaruh dari pada variabel laten 
yang lainnya. Hal ini dapat dibuktikan bahwa 
Zahir Accounting adalah salah satu software 
akuntansi yang menggunakan sistem jurnal 
khusus, di mana melalui jurnal khusus ini maka 
sistem dan prosedur merupakan hal yang harus 
dilaksanakan secara terurut, mulai dari prosedur 
awal hingga akhir dan program otomatis akan 
menolak jika terdapat prosedur yang bersifat 





tidak berurutan dan termasuk dengan sistem 
otorisasinya, sehingga data tidak bisa entry. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa pentingnya 
sistem informasi akuntansi yang baik dan 
memenuhi ketentuan yang baku diadopsi 
sepenuhnya oleh Zahir Accounting Versi 6 
sehingga semakin memudahkan UMKM 
sebagai pengguna atau user di dalam 
menerapkan sistem informasi akuntansi yang 
berstandar dan mampu menghasilkan laporan 
keuangan yang cepat, akurat dan reliabel serta 
dibutuhkan untuk semua kalangan perusahaan 
UMKM hingga berskala besar. Dengan 
demikian bahwa hasil temuan ini juga mampu 
menjawab hipotesis (H1) yang dikemukakan 
sebelumnya bahwa Zahir Accounting Versi 6 
berpengaruh signfikan terhadap sistem 
informasi akuntansi.  
 
2.6.2. Pengaruh Zahir Accounting Versi 6 
Terhadap Sistem Informasi Keuangan 
Hasil analisis menunukkan bahwa Zahir 
Accounting Versi 6 berpengaruh secara 
langsung positif dan signifikan terhadap sistem 
informasi akuntansi. Hasil ini dibuktikan 
melalui hasil analisis menunjukkan nilai T 
Statistik menghasilkan angka 1,970 atau > dari 
pada 1,96 (T Kritis) dan dihasilkan pula nilai P 
Values sebesar 0,049 atau lebih kecil < dari 
0,05. Kedua hasil analisis ini menunjukkan 
pengaruh yang signifikan. Hasil ini sejalan pula 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Hutauruk [15][16], di mana software Zahir 
Accounting mampu mengantisipasi dan 
memberikan solusi kepada manajemen dalam 
bentuk penyediaan informasi keuangan dalam 
wujud laporan keuangan dan laporan 
manajemen sekaligus yang didukung oleh 
fleksibiliti, fasilitas lyang engkap dan berdaya 
guna tinggi, bagi manajemen perusahaan kecil, 
menengah dan besar. Jika dilihat dari 
signifikansinya berdasarkan hasil analisis, maka 
terlihat bahwa Zahir Accounting Veesi 6 ini 
berpengaruh positif dan signifikan yang tidak 
terlalu besar terhadap sistem informasi 
keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa dapat 
dipahami bahwa untuk perusahaan (UKMK) 
yang tadinya menggunakan sistem informasi 
keuangan yang secara manual dan dialihkan 
kepada sistem komputerisasi, tentunya masih 
terdapat beberapa hal yang kedepannya harus 
cepat disesuaikan dengan sistem digital. 
Dengan demikian bahwa hasil temuan ini juga 
mampu menjawab hipotesis (H2) yang 
dikemukakan sebelumnya di mana Zahir 
Accounting Versi 6 berpengaruh signfikan 
terhadap sistem informasi keuangan.  
 
2.6.3. Pengaruh Zahir Accounting Versi 6 
Terhadap Sistem Pengendalian 
Internal 
Hasil analisis menunukkan bahwa Zahir 
Accounting Versi 6 berpengaruh signifikan 
terhadap sistem pengendalian internal. Hasil ini 
dibuktikan melalui hasil analisis 
menununjukkan nilai T Statistik menghasilkan 
angka 15,071 atau > dari pada 1,96 (T Kritis) 
dan dihasilkan pula nilai P Values sebesar 
0,000 atau lebih kecil < dari 0,05. Kedua hasil 
analisis ini menunjukkan pengaruh yang 
signifikan. Hasil penelitian ini juga sejalan pula 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
[20][5][3][18], di mana sistem pengendalian 
internal merupakan rencana organsiasi dan 
metode bisnis yang dipergunakan untuk 
menjaga aset, memberikan informasi yang 
akurat dan andal, mendorong dan memperbaiki 
efisiensi jalannya organisasi, serta mendorong 
kesesuaian kebijakan yang telah ditetapkan. 
Selain itu sistem pengendalian internal juga 
dengan tujuan utama untuk menjaga aset 
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan 
data akuntansi, mendorong efisiensi, dan 
mendorong dipenuhinya kebijakan manajemen. 
Melalui Zahir Accounting Versi 6, maka tujuan 
pengendalian internal bagi UKMK mampu 
tercapai dengan baik, karena di dalam program 
ini mampu menjaga aset organisasi secara 
digital, perhitungan dengan menggunakan 
komputerisasi yang mampu diandalkan, 
menggunakan hanya sedikit formulir dan hanya 
menggunakan sangat sedikit sumber daya 
manusia dan sistem kerjanya menggunakan 
prosedur yang baku sesuai dengan yang 
digariskan oleh kebijakan manajemen melalui 
sistem pengendalaian internal. Dengan 
demikian maka pengendalian internal akuntansi 
dan pengendalian internal administratif  mampu 
dipadukan sekaligus dalam proses transaksi 
yang dilakukan melalui komputer. Dengan 
demikian bahwa hasil temuan ini juga mampu 
menjawab hipotesis (H3) yang dikemukakan 
sebelumnya bahwa Zahir Accounting Versi 6 
berpengaruh signfikan terhadap sistem 
pengendalian internal.  
    
2.6.4. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 
Terhadap Sistem Informasi Keuangan 
Hasil analisis menunukkan bahwa Sistem 
Informasi Akuntansi berpengaruh signifikan 
terhadap Sistem Informasi Keuangan. Hasil ini 
dibuktikan melalui hasil analisis 
menununjukkan nilai T Statistik menghasilkan 





angka 5,829 atau > dari pada 1,96 (T Kritis) dan 
dihasilkan pula nilai P Values sebesar 0,000 
atau lebih kecil < dari 0,05. Kedua hasil analisis 
ini menunjukkan pengaruh yang signifikan. 
Hasil temuan penelitian ini juga sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Hutauruk 
[15][16][21][3][18][19][4], di mana sistem 
informasi akuntansi adalah merupakan salah 
satu bagian dari sub sistem yang membentuk 
sistem informasi keuangan yang digunakan oleh 
manajemen dalam mengelola perusahaan 
sehingga sistem informasi akuntansi 
berpengaruh terhadap terbentuknya sistem 
informasi keuangan. Demikian halnya temuan 
ini mampu mengkonfirmasi pendapat [21], di 
mana sistem informasi akuntansi merupakan 
sistem informasi formal yang memiliki tujuan, 
tahapan, tugas, pengguna, dan sumber daya 
yang mencakup seluruh bagian aktivitas dan 
kegiatan yang ada pada perusahaan dalam 
penyediannya informasi untuk setiap elemen 
tersebut. 
Sistem informasi akuntansi yang dijalankan 
oleh kelompok perusahaan khususnya UMKM 
secara umum masih bersifat manual sehingga 
sistem informasi yang dihasilkan belum mampu 
untuk berkolaborasi dengan sub sistem yang 
lainnya sehingga belum seluruhnya mampu 
menghasilkan informasi keuangan sesuai 
dengan yang diharapkan oleh manajemen. 
Semakin sistem informasi akuntansi jauh dari 
standar yang seharusnya maka akan semakin 
jauh pula untuk mencapai suatu sistem 
informasi keuangan yang diharapkan. Dalam 
kondisi ini maka manajemen harus mampu 
untuk keluar dari persoalan dengan cara 
menyusun ulang sistem informasi akuntansi 
yang baik dengan dukungan software akuntansi 
Zahir Accounting Versi 6, sehingga perusahaan 
akan mampu mencapai sistem informasi 
keuangan yang lebih efisien dan ekfektif serta 
dilakukan secara berkala, sehingga manajemen 
akan mampu memiliki informasi keuangan 
yang akurat dan digunakan sebagai bahan di 
dalam mengambil keputusan. Dengan demikian 
bahwa hasil temuan ini juga mampu menjawab 
hipotesis (H4) yang dikemukakan sebelumnya 
bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh 
signfikan terhadap sistem informasi keuangan.  
 
2.6.5. Pengaruh Sistem Pengendalian 
Internal Terhadap Sistem Informasi 
Keuangan 
Hasil analisis menunukkan bahwa sistem 
pengendalian internal berpengaruh signifikan 
terhadap sistem informasi keuangan. Hasil ini 
dibuktikan melalui hasil analisis 
menununjukkan nilai T Statistik menghasilkan 
angka 3,473 atau > dari pada 1,96 (T Kritis) dan 
dihasilkan pula nilai P Values sebesar 0,001 
atau lebih kecil < dari 0,05. Kedua hasil analisis 
ini menunjukkan pengaruh yang signifikan. 
Hasil temuan penelitian ini juga sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Mulyadi [18], 
dimana sistem pengendalian sangat dibutuhkan 
untuk semua kalangan organisasi, terutama 
yang bersifat profit oriented. Dalam hal ini 
secara umum lebih menekankan pada tujuan 
yang hendak dicapai dan bukan pada unsur-
unsur yang membentuk sistem tersebut. Dengan 
demikian, maka pengertian sistem pengendalian 
internal ini berlaku baik dalam perusahaan yang 
mengolah informasinya secara manual, dengan 
mesin pembukuan, maupun dengan komputer. 
Demikian juga sejalan dengan pendapat 
[20][5][3][18], di mana sistem pengendalian 
internal akan memampukan suatu entitas untuk 
menjaga aset organisasi, mengecek ketelitian 
dan keandalan data akuntansi, mendorong 
efisiesi dan mendorong dipatuhinya kebijakan 
manajemen. Melalui penggunaan program 
Zahir Accounting Versi 6, maka sistem 
pengendalian internal yang dilakukan secara 
digital dan dengan dukungan tingkat integritas 
yang tinggi akan semakin memampukan entitas 
di dalam menjalankan sistem informasi 
keuangan yang lebih baik, cepat, akurat dan 
reliabel. Dalam program ini, tetap dapat dijaga 
dengan baik untuk elemen pengendalian 
internal yang baik dan dilakukan secara terurut 
dan tersistem dengan baik lengkap. Proses kerja 
program ini tidak dapat berjalan sebagaimana 
mestinya jika ada unsur pengendalian internal 
yang terputus sehingga hampir seluruhnya 
dilakukan oleh komputer dengan tingkat 
keakuratan yang tinggi dan semakin menghidari 
kecurangan yang mungkin terjadi. Dengan 
demikian bahwa hasil temuan ini juga mampu 
menjawab hipotesis (H5) yang dikemukakan 
sebelumnya bahwa sistem pengendalian 
internal berpengaruh signfikan terhadap sistem 
informasi keuangan.  
 
    
2.6.6. Pengaruh Zahir Accounting Versi 6 
Terhadap Sistem Informasi Keuangan 
melalui Mediasi Sistem Informasi 
Akuntansi  
Hasil analisis menunjukkan bahwa Zahir 
Accounting Versi 6 berpengaruh secara tidak 
langsung positif dan signifikan terhadap sistem 
informasi keuangan melalu mediasi sistem 
informasi akuntansi. Hasil ini dibuktikan 





melalui hasil analisis menununjukkan nilai T 
Statistik menghasilkan angka 5,974 atau > dari 
pada 1,96 (T Kritis) dan dihasilkan pula nilai P 
Values sebesar 0,000 atau lebih kecil < dari 
0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Ricky and 
Ronald [12], di mana fungsi dan tujuan dari 
sistem informasi keuangan adalah mampu 
menyediakan data yang diperlukan tepat pada 
waktunya, mampu menyusun sistem informasi 
keuangan atas pertimbangan pengawasan 
intern, dan penyelenggaraan sistem informasi 
keuangan yang relatif murah. Pada kondisi ini 
Zahir Accounting Versi 6 adalah sebuah 
program komputer akuntansi yang relatif murah 
harganya dan mampu menyediakan sistem 
informasi keuangan yang baik dengan 
dukungan sistem jurnal khusus yang 
berlandaskan prosedur-prosedur standar yang 
harus dilakukan secara terurut. Sehingga 
dengan demikian mampu menyajikan laporan 
keunagan yang cepat, tepat, akurat dan dapat 
dipercaya. Dengan demikian bahwa hasil 
temuan ini juga mampu menjawab hipotesis 
(H6) yang dikemukakan sebelumnya bahwa 
Zahir Accounting Versi 6 berpengaruh 
signfikan terhadap sistem informasi keuangan 
melalui mediasi sistem informasi akuntansi.  
2.6.7. Pengaruh Zahir Accounting Versi 6 
Terhadap Sistem Informasi Keuangan 
melalui Mediasi Sistem Pengendalian 
Internal 
Hasil analisis menunukkan bahwa Zahir 
Accounting Versi 6 berpengaruh positif dan 
signifiakn secara tidak langsung terhadap 
Sistem Informasi Keuangan melalu mediasi 
Sistem Pengendalian Internal. Hasil ini 
dibuktikan melalui hasil analisis 
menununjukkan nilai T Statistik menghasilkan 
angka 3,169 atau > dari pada 1,96 (T Kritis) dan 
dihasilkan pula nilai P Values sebesar 0,002 
atau lebih kecil < dari 0,05. Hasil temuan ini 
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh [5], di mana dikemukakan pula bahwa 
sistem pengendalian internal adalah suatu 
proses yang dilaksanakan oleh dewan direksi, 
manajemen dan personel lainnya dalam suatu 
entitas, yang dirancang untuk menyediakan 
keyakinan yang memadai berkenan dengan 
pencapaian tujuan dalam kategori (1) Kendalan 
pelaporan keuangan; (2) Kepatuhan terhadap 
hukum dan peraturan yang berlaku; dan (3) 
Efektivitas dan efisiensi operasi. Melalui sistem 
pengendalian internal yang baik maka akan 
semakin memudahkan program Zahir 
Accounting versi 6 untuk dapat memproses, 
menganalisis dan menyajikan laporan keuangan 
bagi manajemen secara tepat waktu dan akurat 
serta dapat dipercaya. Dengan demikian bahwa 
hasil temuan ini juga mampu menjawab 
hipotesis (H7) yang dikemukakan sebelumnya 
bahwa Zahir Accounting Versi 6 berpengaruh 
signfikan terhadap sistem informasi keuangan 
melalui mediasi sistem pengendalian internal.  
 
3. KESIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil pembahasan yang 
telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 
(1) Zahir Accounting Versi 6 berpengaruh 
secara langsung positif dan signifikan terhadap 
sistem informasi akuntansi; (2) Zahir 
Accounting Versi 6 berpengaruh secara 
langsung positif dan signifikan terhadap sistem 
informasi keuangan; (3) Zahir Accounting 
Versi 6 berpengaruh secara langsung positif dan 
signifikan terhadap sistem pengendalian 
internal; (4) Sistem informasi akuntansi 
berpengaruh secara langsun gpositif dan 
signifikan terhadap sistem informasi keuangan; 
(5) Sistem pengendalian internal berpengaruh 
secara langsung positif dan signifikan terhadap 
sistem informasi keuangan; (6) Zahir 
Accounting Versi 6 berpengaruh secara tidak 
langsung positif dan signifikan terhadap sistem 
informasi keuangan melalui mediasi sistem 
informasi akuntansi; dan (7) Zahir Accounting 
Versi 6 berpengaruh secara tidak langsung 
positif dan signifikan terhadap sistem informasi 
keuangan melalui mediasi sistem pengendalian 
internal. Dengan demikian maka dapat pula 
dikemukakan saran bahwa penggunaan Zahir 
Accounting Versi 6 adalah sangat mendukung 
untuk terciptanya sistem informasi akuntansi, 
sistem pengendalian iternal hingga sistem 
informasi keuangan yang lebih memadai bagi 
manajemen UMKM sehingga mereka telah 
dapat membuat laporan keuangan berstandar 
dan bankable sehingga permodalan yang 
dibutuhkan untuk pengembangan usaha yang 
lebih besar akan dapat direalisasikan dalam 
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